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Abstrak   

Limbah kulit nanas umumnya belum dimanfaatkan secara optimal sehingga 
berpotensi mencemari lingkungan, padahal memiliki kandungan gizi dan 
senyawa bioaktif yang bermanfaat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah 
kulit nanas sebagai bahan baku minuman probiotik tepache serta mendorong 
pemanfaatannya sebagai produk bernilai tambah. Metode yang digunakan adalah 
penyuluhan secara tatap muka kepada sekitar 35 ibu-ibu PKK melalui 
penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab mengenai pengelolaan limbah kulit 
nanas, manfaat probiotik, dan proses pembuatan tepache. Hasil kegiatan 
menunjukkan peserta mengikuti penyuluhan dengan antusias, aktif berdiskusi, 
serta memperoleh peningkatan pemahaman tentang manfaat tepache bagi 
kesehatan, lingkungan, dan peluang ekonomi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
penyuluhan efektif meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengolah limbah 
kulit nanas menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, dan ramah 
lingkungan. 

 Kata Kunci: Limbah Kulit Nanas, Tepache, Probiotik, Penyuluhan, Pemberdayaan 
Masyarakat. 

Abstract  

Abstract Pineapple peel waste is generally not utilized optimally, posing a 
potential risk of environmental pollution, even though it contains beneficial 
nutrients and bioactive compounds. This community service activity aimed to 
increase public knowledge about the use of pineapple peel waste as a raw material 
for the probiotic beverage tepache and to encourage its utilization as a value-added 
product. The method used was face-to-face outreach to approximately 35 women 
from the PKK (Family Welfare Movement) through presentations, discussions, 
and Q&A sessions on pineapple peel waste management, the benefits of probiotics, 
and the tepache production process. The results of the activity showed that 
participants enthusiastically attended the training, actively participated in 
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discussions, and gained a better understanding of the benefits of tepache for 
health, the environment, and economic opportunities. This activity demonstrated 
that training is effective in raising public awareness about processing pineapple 
peel waste into products that are beneficial, economically valuable, and 
environmentally friendly.   

 Kata Kunci: Pineapple Peel Waste, Tepache, Probiotics, Training, Community 
Empowerment. 

PENDAHULUAN 

Nanas (Ananas comosus) adalah salah satu buah tropis yang sangat 

berpotensi di Indonesia dengan peningkatan produksi yang signifikan, baik untuk 

konsumsi langsung maupun sebagai bahan baku untuk industri pengolahan 

makanan. Tingginya permintaan akan buah ini menghasilkan banyak limbah 

kulit, yang dapat mencapai sepertiga hingga setengah dari berat buah utuh. 

Umumnya, kulit nanas umumnya hanya dibuang begitu saja sebagai sampah 

organik dan belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, sehingga dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Wardatutthoyyibah dkk., 2026). Masalah 

ini perlu ditanagni, mengingat limbah kulit buah sejatinya masih menyimpan nilai 

gizi dan senyawa bioaktif yang dapat bermanfaat apabila diolah dengan benar (I 

Gede Guna Darmada dkk., 2025).  

Ada beberapa isu yang saling terkait dengan permasalahan limbah kulit 

nanas ini. Pertama, dari perspektif lingkungan, penumpukan limbah kulit nanas 

yang tidak dikelola dapat menyebabkan polusi dan menurunkan estetika di area 

permukiman dan pusat pertanian. Kedua, dalam hal pengetahuan masyarakat, 

banyak masyarakat belum menyadari bahwa kulit nanas mengandung 

karbohidrat sederhana, gula pereduksi, serat, dan enzim bromelin — enzim 

proteolitik yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri, serta manfaat 

membantu pencernaan protein (Indah Wiyati & Tjitraresmi, 2018). Ketiga, dari sisi 

kesehatan masyarakat, kurangnya edukasi mengenai probiotik membuat 

masyarakat belum banyak mengetahui manfaat dari minuman fermentasi untuk 

kesehatan saluran pencernaan, padahal probiotik terbukti dapat meningkatkan 

komposisi mikrobiota usus dan menghambat perkembangan bakteri patogen 

dengan menghasilkan asam organik dan senyawa antimikroba (Fitri Dwinianti 

dkk., 2025). Keempat, dari sisi ekonomi, potensi nilai tambah yang bisa diperoleh 

dari pengolahan limbah kulit nanas menjadi produk makanan berfungsi masih 

minim dijelajahi oleh masyarakat dan bisnis skala rumah tangga, dengan 

demikian peluang unguk meningkatkan pendapatan dari limbah ini masihsangat 

besar (Juwita dkk., 2025). 

Berbagai studi dan proyek pengabdian kepada masyarakat sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa limbah kulit nanas dapat diolah menjadi minuman 

fermentasi probiotik yang dikenal dengan sebutan tepache. Sagita dkk, (2023) 

melalui penelitian eksperimennya membuktikan bahwa fermentasi asam laktat 

pada kulit nanas memiliki potensi untuk menghasilkan minuman probiotik yang 

dapat menghambat bakteri patogen, dengan kandungan gizi yang meliputi 
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karbohidrat yang mudah dicerna dan enzim bromelin yang berguna untuk 

pencernaan. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Rizal dkk, (2016) mengenai 

karakteristik probiotik minuman fermentasi laktat sari buah nanas menunjukkan 

bahwa variasi jenis bakteri asam laktat yang digunakan memengaruhi tingkat 

keasaman, viabilitas bakteri, dan daya simpan produk, yang merupakan faktor 

penting dalam menentukan metode fermentasi tepache yang sesuai (Hidayah Base 

dkk., 2023). 

Dari sisi kualitas produk, Abdurrahman dan Suryani (2023) menyatakan 

bahwa variasi jenis gula dan durasi fermentasi mempengaruhi aktivitas 

antioksidan serta kualitas organoleptik tepache yang dibuat dari kulit nanas, 

sehingga aspek ini sangat perlu diperhatikan dalam tahapan produksinya. Surya 

Permana dkk, (2026) juga menekankan bahwa durasi fermentasi berperan besar 

dalam membentuk karakteristik minuman probiotik, karena bakteri asam laktat 

seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium membutuhkan waktu tertentu untuk 

berkembang dan menghasilkan efek probiotik yang optimal bagi kesehatan 

pencernaan manusia. 

Sejumlah program pengabdian masyarakat juga telah dilaksanakan di 

berbagai lokasi Indonesia dengan tema serupa dan telah memberikan hasil yang 

positif. (Wardatutthoyyibah dkk, (2026) menyelenggarakan penyuluhan serta 

pelatihan pembuatan tepache di Kalimantan Barat yang dihadiri oleh anggota 

PKK, pemuda desa, dan guru madrasah, dan evaluasi menunjukkan peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan kulit nanas dari 23% menjadi 

97% serta pemahaman mengenai  manfaat bakteri baik untuk pencernaan dari 3% 

meningkat menjadi 97%. Aktivitas serupa dilakukan oleh Sari, Putri, dan Rahmah 

(2024) di wilayah lain dengan hasil peningkatan pengetahuan masyarakat 

mengenai pengolahan limbah kulit nenas sebagai minuman fermentasi. Selain itu, 

kegiatan pengabdian di Desa Kualu Nenas oleh Sari, (2024) turut menunjukkan 

bahwa pelatihan pembuatan tepache dapat berfungsi sebagai salah satu cara 

untuk  memberdayakan ekonomi masyarakat desa dengan memanfaatkan potensi 

lokal. Aktivitas pengabdian lainnya yang tercatat dalam penelitian Gustia 

Wibowo dkk, (2026) dan Permatasari Kamarudin dkk, (2025)  juga menegaskan 

bahwa transformasi limbah kulit nanas menjadi tepache tidak hanya berpengaruh 

pada aspek kesehatan, tetapi juga berkontribusi dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat melalui pengurangan limbah organik dan penciptaan produk yang 

memiliki nilai jual.  

Berbagai penelitian lainnya seperti Yusi Amalia dkk, (2024) dan Ubaidilah, 

(2025)  menjelaskan bahwa pengolahan limbah kulit nanas menjadi minuman 

probiotik tepache adalah solusi yang sangat layak untuk diterapkan secara lebih 

luas, baik sebagai upaya pengelolaan limbah pertanian maupun sebagai sarana 

untuk edukasi kesehatan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan diatas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai potensi limbah kulit nanas sebagai bahan baku minuman probiotik 
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tepache; (2) memberikan pelatihan keterampilan praktis mengenai proses 

fermentasi dan pembuatan tepache yang aman dan menyehatkan; serta (3) 

mendorong terciptanya peluang usaha berbasis pengolahan limbah kulit nanas 

sebagai upaya peningkatan ekonomi masyarakat sekaligus pengurangan 

pencemaran lingkungan akibat limbah organik. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah pendidikan masyarakat (penyuluhan) dengan sasaran ibu-ibu PKK di 

Desa Sungai Sitolang. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kulit nanas sebagai 

bahan baku minuman probiotik tepache yang memiliki nilai kesehatan dan nilai 

ekonomi. 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan secara tatap muka melalui 

penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi: 

(1) permasalahan limbah kulit nanas dan dampaknya terhadap lingkungan 

apabila tidak dikelola dengan baik, (2) kandungan gizi dan senyawa bioaktif yang 

terdapat pada kulit nanas, seperti karbohidrat, gula pereduksi, dan enzim 

bromelin, (3) pengertian serta manfaat minuman probiotik bagi kesehatan, 

khususnya dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan, dan (4) pengenalan 

tepache sebagai minuman hasil fermentasi berbahan dasar kulit nanas yang dapat 

menjadi alternatif pemanfaatan limbah organik. 

Penyampaian materi melalui presentasi dan diskusi interaktif agar peserta 

lebih mudah memahami materi yang diberikan. Melalui kegiatan penyuluhan ini 

diharapkan peserta memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik 

sehingga mampu memanfaatkan limbah kulit nanas menjadi produk yang 

bermanfaat, bernilai tambah, dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan kepada sekitar 35 orang ibu-ibu PKK sebagai kelompok sasaran. 

Kegiatan berlangsung dengan baik dan diikuti peserta secara antusias. Selama 

penyampaian materi, peserta aktif mengikuti diskusi serta mengajukan 

pertanyaan mengenai pemanfaatan limbah kulit nanas, manfaat minuman 

probiotik tepache, dan potensi pengolahannya sebagai produk yang bernilai 

tambah. Dokumentasi kegiatan menunjukkan partisipasi aktif peserta selama 

proses penyuluhan berlangsung. 

 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.4 Tahun 2026  

 

239 | 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pemanfaatan limbah kulit nanas sebagai 

bahan baku minuman probiotik tepache kepada ibu-ibu PKK. 

Materi yang disampaikan meliputi dampak limbah kulit nanas terhadap 

lingkungan, kandungan gizi dan senyawa bioaktif pada kulit nanas, manfaat 

minuman probiotik bagi kesehatan, serta pengenalan tepache sebagai salah satu 

alternatif pemanfaatan limbah organik. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh 

wawasan mengenai pentingnya mengelola limbah organik menjadi produk yang 

bermanfaat sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus 

memberikan nilai ekonomi. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penyuluhan merupakan salah satu metode edukasi yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan 

limbah dan pemanfaatan sumber daya lokal. Pengenalan tepache sebagai 

minuman fermentasi berbahan dasar kulit nanas juga memberikan alternatif 

inovasi dalam pemanfaatan limbah organik menjadi produk yang memiliki 

manfaat kesehatan serta berpotensi dikembangkan sebagai usaha skala rumah 

tangga. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

pengelolaan limbah organik dan memanfaatkan potensi bahan lokal secara 

optimal. 

 

 
Gambar 2. Produk minuman probiotik tepache hasil fermentasi kulit nanas yang 

diperkenalkan dalam kegiatan penyuluhan kepada ibu-ibu PKK. 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sungai Sitolang melalui 

penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah kulit nanas sebagai bahan baku 

minuman probiotik tepache telah terlaksana dengan baik dan diikuti oleh sekitar 

35 ibu-ibu PKK. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada peserta mengenai 

dampak limbah kulit nanas terhadap lingkungan, kandungan gizi yang 

dimilikinya, manfaat minuman probiotik, serta potensi tepache sebagai produk 

yang bernilai kesehatan dan ekonomi. Antusiasme peserta selama kegiatan 

menunjukkan bahwa penyuluhan menjadi sarana edukasi yang efektif dalam 

meningkatkan wawasan masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik. Oleh 

karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan limbah kulit nanas secara lebih optimal sehingga mampu 

mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus menciptakan peluang usaha 

berbasis sumber daya lokal. 
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